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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian Dilakukan penulis maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Pemberian pembiayaan Baitul Maal Wattamwil (BMT) Amanah di Kota Kendari

telah melalui beberapa prosedur yang ditetapkan oleh BMT . Penetapan prosedur

pembiayaan oleh BMT Amanah  di Kota Kendari tidak jauh berbeda dengan

prosedur perbankan syariah lainnya. Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip

hukum Islam. Hal ini diatur dalam Undang-Undang No 21 tahun 2008 yang

mengatur tentang perbankan syariah, serta peraturan lainnya seperti fatwa

dewan syariah serta kompilasi hukum ekonomi syariah. Dimaksudkan untuk

mempermudah bagi masyarakat yang ingin menikah dan belum mampu untuk

memenuhinya, kemudian sistem pembiayaan nikah ini di adakan oleh pihak

BMT dan prosesnya sudah memenuhi prinsip-prinsip syariah. Kemudian untuk

maharnya, bagi nasabah pada saat menetapkan tanggal pernikahan maka pihak

memberikan berupa bingkisan dan bisa saja bingkisan tersebut dijadikan mahar

bagi mempelai pria, adapun dalam hukum Islam, membolehkan hutang karena

pada dasarnya memberikan pertolongan kepada orang lain yang mebutuhkan

2. Sistem pembiayaan  Nikah Perspektif Hukum Islam di Baitul Maal Wattamwil

(BMT) Amanah  Kota Kendari proses pembiayaan ini sudah sesuai dengan

hukum Islam meskipun ada sedikit kendala bagi Pihak BMT, itu dilihat dari
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peningkatan nasabah dari tahun ketahun., dapat dilihat dari jumlah nasabah dari 4

tahun terakhir di mulai dari tahun  2012 sampai dengan  2015 mengalami

peningkatan yang cukup pesat. Hal ini terlihat dari beberapa nasabah yang

hingga akhirnya menikah dengan menggunakan sistem pembiayaan nikah di

BMT dan  telah mengalami kemajuan,

B. Saran

Dari hasil penelitian mengenai “Sistem Pembiayaan Nikah Perspektif Hukum

Islam di Baitul Maal Wattamwil (BMT) Amanah Kota Kendari peneliti mendapatkan

pengalaman dan manfaat yang begitu besar bagi pribadi peneliti, karena wawasan

keilmuan yang didapatkan peneliti tersebut begitu banyak, khususnya menyangkup

lembaga perbankan syariah.

Adapun saran yang disampaikan peneliti yaitu:

1. Demi untuk meningkatkan mutu pengetahuan mahasiswa Fakultas syariah dan

kedepannya diharapkan dapat meningkatkan kerjasama yang baik antara

lembaga perbankan syariah dan Khususya Fakultas Syariah

2. Bagi kalangan akademik atau para pembaca penelitian ini bukan hanya satu-

satunya penelitian tentang perbankan, akan tetapi masih banyak penelitian lain

sehubungan dengan penelitia ini. Oleh karena tidak hanya berhenti disini saja

dalam membaca, tetapi tingkatkan terus minat belajar untuk menambah wawasan

yang lebih luas dan pengetahuan tentang lingkup ekonomi syariah..

3. Bagi nasabah yang menggunakan pembiayaan ini sebaiknya persoalan mahar

seharusnya mengusahakan agar supaya mahar nya tidak ditanggung oleh phak
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BMT atau diutang agar supaya kesannya tidak begitu memprihatinkan, meskipun

ada berupa bingkisan dari pihak BMT, setidaknya ada usaha dari mempelai pria

yang mau melangsungkan pernikahan dengan menggunakan bantuan dari pihak

BMT
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